p BERKALA DARING
/ VN : i‘ﬁ"“, ONLINE JOURNAL (\f;
e ~*¥| eissN: V

JURNAL VETERINER NUSANTARA | 2540-7643 =

Tersedia daring pada: http://ejurnal.undana.ac.id/jvn

STUDI KEPUSTAKAAN PENGENDALIAN INFEKSI SOIL TRANSMITTED
HELMINTH PADA RUMINANSIA DI LAHAN KERING NUSA TENGGARA TIMUR
SECARA KIMIA DAN NON-KIMIA

Ayu Manafe!, Meity Marviana Laut?, Aji Winarso®

Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana, Kupang.
?Laboratorium Anatomi, Fisiologi, Farmakologi dan Biokimia, Fakultas Kedokteran dan
Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana, Kupang.
3Laboratorium Ilmu penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, Fakultas
kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana

Abstract

Soil Transmitted Helminth (STH) is an intestinal nematode
which in its life cycle requires soil for the maturation process.
STH infection is classified as neglected disease, which is an
infection that is not noticed and is chronic in nature because it
does not cause typical clinical symptoms and the effects are
only seen in the long term. The purpose of this study was to
determine chemical and non-chemical control of STH infection

on ruminants in dry land of NTT. The method used is a
qualitative descriptive method with a literature study approach.
Based on the results of the study, it was found that the chemical
control of STH infection on ruminants in the dry land of NTT is
from the benzimidazole group because it is easy to obtain, easy
to apply and has good effectiveness, some of which are
albendazole, mebendazole, levamisole, piperazine, pyrantel
pamoate, and tiabendazole. Meanwhile, non-chemical effective
control of STH infection can use several types of plants,
including Putri malu extract (Mimosa pudica Linn.), katuk leaf
extract, basil leaf extract (Ocimum americanum Linn.), soursop
leaf extract (Annona muricata L.), alamanda leaf extract
(Allamanda cathartica L.), mango arumanis (mangifera indica
L.), and moringa leaf (Moringaoleifera L.) which have been
studied contain chemical compounds that are beneficial such as
anthelmintics, namely saponins, mimosin and tannins.
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PENDAHULUAN

Infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH) di  Indonesia  dilaporkan
prevalensinya sebesar 60%. Golongan
cacing yang paling sering ditemukan di
Indonesia adalah Ascaris lumbricoides
yang menyebabkan Ascariasis, Trichuris
trichiura yang menyebabkan
Trichuriasis, Ancylostoma duodenale
yang menyebabkan Ankilostomiasis,
Necator americanus yang menyebabkan
Nekatoriasis, dan Strongiloides
stercoralis yang menyebabkan
Strongiloidiasis (Kristinawati et al,
2020). Hal ini disebabkan keadaan iklim
yang tropis. Di provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) berdasarkan angka
kejadian infeksi kecacingan menduduki
posisi ketiga dengan persentase 27,7%
(Dinas Kesehatan NTT, 2018).

Infeksi STH  pada  ternak
menyebabkan kerugian ekonomis bagi
peternak karena terjadi penurunan bobot
badan pada ternak, turunnya produksi
susu pada ternak yang menyusui,
terhambatnya pertumbuhan ternak dan
menurunnya daya tahan tubuh terhadap
serangan penyakit terutama pada ternak-
ternak muda, bahkan ternak yang
terinfeksi dapat mengalami kematian
(Dina et al., 2021). STH merupakan
infeksi yang bersifat zoonosis sehingga
tidak hanya ditemukan pada ruminansia
namun juga banyak ditemukan pada
masyarakat yang bertempat tinggal di
negara berkembang dengan higiene dan
sanitasi yang buruk. Infeksi STH pada
manusia dapat menyebabkan gangguan
pada jaringan dan organ tubuh karena
parasit mengambil nutrisi dari dalam
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tubuh inang. Pada anak-anak berdampak
terhadap gizi, pertumbuhan fisik, mental,
kognitif dan kemunduran intelektual.
Morbiditas STH ini menyebabkan
infeksi, kemiskinan,
produktivitas dan sosial ekonomi yang
rendah terus berlanjut (Apsari et al.,
2020).

Pengendalian infeksi STH dapat
dilakukan secara kimia menggunakan
antihelmintik  sebagai  terapi tanpa
menyebabkan kerusakan pada jaringan
tubuh inang. Namun, penggunaannya
secara terus-menerus dalam waktu yang

penurunan

lama menjadi salah satu pemicu
terjadinya resistensi antihelmintik. Oleh
karena itu perlu dilakukan uji alat
kontrol yang berbeda dalam berbagai
kondisi seperti penggunaan bahan

antihelmintik non-kimia untuk
menggantikan, melengkapi, dan
meningkatkan penggunaan obat

antihelmintik berbahan kimia (Hoste dan
Torres-Acosta, 2011). Kajian mengenai
infeksi STH sampai saat ini lebih
berfokus pada manusia dan masih sedikit
mengenai infeksi STH pada hewan
terutama di Indonesia, terkhususnya di
NTT  sehingga diperlukan  kajian
mengenai “Pengendalian infeksi Soil
Transmitted Helminth pada ruminansia
di lahan kering Nusa Tenggara Timur
secara kimia dan non-kimia”

METODOLOGI

Waktu dan Tahapan Kajian Studi
Kepustakaan

Studi kepustakaan ini dilakukan
pada bulan Oktober 2021 hingga Juni
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2022 yang meliputi penelusuran dan
pengumpulan pustaka yang dilanjutkan
dengan  penyusunan resume  dan
penulisan resume studi pustaka.

Alat dan Bahan Studi Kepustakaan
Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah laptop, gadget,
flashdisk, dan alat tulis-menulis. Bahan
yang digunakan pada penelitian ini
adalah artikel, skripsi, jurnal, e-book dan
data resmi dari dinas pemerintah terkait
yang berkaitan erat dengan judul studi
pustaka

Penelusuran dan
Pustaka

Data yang dikumpulkan dalam
studi kepustakaan ini merupakan data
sekunder. Sumber pustaka tersebut
berupa artikel, skripsi, jurnal, e-book dan
data resmi dari dinas pemerintah terkait.
Sumber pustaka ditelusuri dari Google
Scholar ~ dengan  bantuan  aplikasi

Pengumpulan

Mendeley diambil berdasarkan hubungan
atau relasinya dengan judul studi
kepustakaan yang akan dikaji.

Penyusunan Resume Pustaka

Resume dan kerangka studi
pustaka yang dibuat secara garis besar
mengandung hal-hal penting yang akan
dikaji di  dalam studi  pustaka
berdasarkan judul yang telah ditentukan,
yang diawali dengan latar belakang,
tinjauan pustaka, metodologi kajian,
hasil dan pembahasan, serta kesimpulan
dan saran yang bertujuan membantu
memudahkan penulis dalam penulisan
studi pustaka.
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Penulisan Hasil Resume  Studi
Kepustakaan

Penyusunan hasil studi
kepustakaan dilakukan sesuai dengan
kerangka yang telah disusun berdasarkan
informasi-informasi dari  berbagai
sumber yang telah diperoleh sebelumnya
untuk  dianalisis, dievaluasi  dan
dilanjutkan dengan membuat kesimpulan

serta saran.

Analisis Studi Kepustakaan

Data yang didapat akan dianalisis
secara deskriptif ~ serta dibahas
berdasarkan hasil riset atau penelitian
dari berbagai sumber yang memiliki

hubungan dengan judul studi
kepustakaan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengendalian Infeksi STH

Pengendalian infeksi  STH
tergantung bagaimana upaya yang
dilakukan untuk mempengaruhi
transmisi pada salah satu siklus hidup
STH.  Peternak  hendaknya lebih
memperhatikan cara pemeliharaan ternak
yang baik dengan melakukan perbaikan
tata laksana pemeliharaan ternak,
pemeriksaan kesehatan ternak secara
berkala, dan pemberian obat cacing
dilakukan secara periodik dengan
pengulangan minimal 3 bulan sekali
(Matutina, 2018).

Pengendalian STH secara kimia
Beberapa golongan antihelmintik
berspektrum luas yang tersedia adalah
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benzimidazole, probenzimidazole,
imidazothiazole, tethrahidropirimidin
dan makrosiklik lakton. Di Indonesia,

dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir obat cacing yang paling banyak
dipasarkan untuk ternak ruminansia
adalah dari golongan benzimidazole,
karena mudah didapat, aplikasinya
mudah  dan  efektivitasnya  baik
(Haryuningtyas et al., 2002).

Pengendalian STH secara non-kimia
Dampak penggunaan obat — obatan
kimiawi yang dilakukan secara terus

menerus dalam waktu yang lama
menyebabkan resistensi hampir di semua
kelas antihelmintik yang terjadi pada
STH. Hal ini menjadi latar belakang bagi

peternak untuk mencari alternatif dengan

pengobatan tradisional. Beberapa
penelitian jenis tanaman yang dapat
digunakan sebagai obat — obatan

tradisional di Indonesia dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Jenis tanaman yang dapat
digunakan sebagai pengendalian STH
secara non-kimia

Judul Penelitian

Kandungan bahan
kima

Efek antihelmintik ekstrak putri
malu (Mimosa pudica Linn.)
terhadap Ascaris suum secara in
vitro

Mimosin, asam
pipekolinat, tanin,
alkaloid, saponin

Potensi suspensi dan ekstrak
daun katuk sebagai antelmintik
terhadap nematoda
gastrointestinal pada ternak
kambing

Sterol, alkaloid,
flavonoid dan tanin

Daya antihelmintika ekstrak
daun kemangi (Ocimum
americanum Linn.) terhadap
mortilitas cacing Haemonchus
contortus secara in vitro

Tanin dan saponin

Efektivitas daya antihelmintik
ekstrak daun sirsak (Annona
moricata L.) terhadap Ascaris
suum dan Ascaridia galli secara
in vitro

Tanin, saponin dan
alkaloid

Uji aktivitas anti cacing ekstrak
etanol daun alamanda
(Allamanda cathartica L.)
terhadap cacing Ascaridia galli
dan Railietna tetragona secara in
vitro

Alkaloid, fenol,
flavonoid, saponin,
tannin dan
triterpenoid

Potensi antihelmintik manga
arumanis (mangifera indica L.)

Alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin dan
mangiferin

No Nama Peneliti
1. Syahid et al., 2011
2. Razali et al., 2014
3. Noviana et al., 2017
4. Maryam et al., 2018
5. Triyanita et al., 2019
6. Pratama, 2021
7. Putri et al., 2021

Efektivitas serbuk daun kelor
(Moringa oleifera L.) sebagai
antihelmintik terhadap infeksi
parasit nematoda gastrointestinal
pada sapi Bali.

Tanin, saponin dan
flavonoid
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Berdasarkan laporan penelitian-
penelitian tersebut maka dapat dilihat
bahwa  kandungan  kimia  yang
bermanfaat sebagai antihelmintik adalah
saponin, flavonoid, mimosin, dan tanin.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian studi
kepustakaaan yang dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa pengendalian
infeksi Soil Transmitted Helminth pada
ruminansia di lahan kering Nusa
Tenggara Timur secara kimia yang
sering digunakan adalah dari golongan
benzimidazole karena mudah didapat,
aplikasinya mudah dan efektivitasnya
baik, beberapa diantaranya yaitu
albendazole, mebendazole, dan
tiabendazole. Sedangkan pengendalian
infeksi STH secara non-kimia yang
efektif dapat menggunakan beberapa
jenis tanaman diantaranya ekstrak putri
malu (Mimosa pudica Linn.), ekstrak
daun katuk, ekstrak daun kemangi
(Ocimum americanum Linn.), ekstrak
daun sirsak (4nnona muricata L.), ekstra
daun alamanda (Allamanda cathartica
L.), mangga arumanis (mangifera indica
L.), dan daun kelor (Moringaoleifera L.)
yang telah diteliti memiliki kandungan
senyawa bioaktif yang bermanfaat
seperti antihelmintik yaitu saponin,
mimosin dan tanin.
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